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ABSTRAK 

The author limits this discussion to three points, the understanding of Istigāṡah, the procession and 

meaning of Istigāṡah, the supporting and inhibiting factors. The type of research is qualitative, 

while the data collection techniques consist of observation, interviews and documentation. The 

research shows that; (a) the Istigāṡah refers to a wirid reading (both from the verses of the Qur'an 

and the good words) as an appeal for help to Allah to make it easier to solve life's problems, (b) the 

procession and meaning, which is carried out every morning before learning, being read 

classically, and led by the class leader, accompanied by the teacher who teaches in the first hour. 

The meaning of the tradition of reading Istigāṡah is as a form of inner effort, as a medium to get 

closer to Allah, to open his heart so that he gets peace of mind, and hopes that his wishes and 

blessings of rizki will be granted. (c) Supporters: academically there is an assessment process 

(memorization of Istigāṡah is a requirement for grade promotion), Inhibitors: Some students have 

not memorized the Istigāṡah text and do not bring Istigāṡah guide books. 

Keywords: Living Qur'ān, Tradition, Istigāṡah. 

 

Pendahuluan 

Al-Qur’ān disebut sebagai kitab yang “Shalih likulli Zaman wa Makan” ia 

selalu dipelajari, dikaji, dibaca dan dikembangkan pengkajiannya dari ketika 

diturunkannya hingga sekarang. Penyusun mencoba membahas pengembangan kajian 

Al-Qur’ān bukan hanya pada teks Al-Qur’ān sich, tetapi lebih pada fungsi praksis Al-

Qur’ān  (di luar aspek tekstual Al-Qur’ān saja). Menilik interaksi (baca: resepsi) 

masyarakat muslim mengenai Al-Qur’ān dalam kehidupannya sangat berfariasi, tidak 

hanya menafsirkan Al-Qur’ān pada ranah teks saja, akan tetapi memperlakukan Al-

Qur’ān sebagai “entitas” yang bernilai, hal ini disebut Living Qur’ān.  

Dalam konteks risert living Qur’ān, model-model resepsi dengan segala 

kompleksitasnya menjadi menarik untuk dilakukan, untuk melihat bagaimana proses 

budaya, prilaku yang di inspirasi atau motivasi oleh kehadiran Al-Qur’ān itu terjadi. 

Dapat dilihat beraneka ragam model pembacaan Al-Qur’ān, dari yang berorientasi 

pada pemahaman dan pendalaman maknanya saja, sampai dengan yang sekedar 

membaca Al-Qur’ān sebagai ibadah ritual, atau untuk memperoleh ketenangan jiwa 

dan raga. Bahkan ada juga yang hanya bertujuan agar mendapatkan kekuatan magis, 

terapi pengobatan dan sebagainya. 

Di era kontemporer sekarang ini, ditemukan beragam tradisi yang telah 

melahirkan perilaku-perilaku komunal yang menunjukkan respons sosial suatu 

komunitas atau masyarakat tertentu dalam meresepsi kehadiran Al-Qur’ān. Dalam 
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kaitan ini, sebagai contoh adalah yang terus melestarikan beragam perilaku komunal 

resepsi terhadap Al-Qur’ān dalam kegiatan rutin peserta didik beserta bapak/ibu 

dewan guru SMK Takhassus Al-Qur’ān Wonosobo. Salah satu dari kegiatan tersebut 

adalah pembacaan Istigāṡah secara bersama yang dilaksanakan di masing-masing 

kelas. Tradisi pembacaan Istigāṡah ini merupakan kegiatan harian yang dilakukan 

secara rutin pada setiap pagi hari untuk mengawali belajar. 

Secara umum, penelitian maupun karya tulis ilmiah mengenai kajian living 

Qur’ān memang masih belum banyak dilakukan. Oleh karenanya penting untuk 

melakukan tinjauan pustaka, diantaranya adalah Tesis Khoirul Ulum, pada UIN 

Yogyakarta tahun 2009, dengan judul “Pembacaan Al-Qur’ān dilingkungan Jawa 

Timur (Studi Masyarakat Grujugan Bondowoso). Dalam tesis tersebut, Khoirul 

Ulum menjelaskan tentang tradisi membaca Al-Qur’ān masyarakat dilokasi 

penelitian, yang dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu tradisi yang bersifat rutin, 

seperti Khatmil Qur’ān dan Yasinan, dan tradisi yang sifatnya insidental sesuai 

kehendak. Adapun tujuan pembacaan tersebut adalah: 1) Sebagai Obat; 2) Sebagai 

ibadah; dan 3) Sebagai perlindungan dihari akhir. Kemudian Karya yang lain dalam 

jurnal Studi Ilmu Al-Qur’ān dan Hadis vol 15, no 1, januari 2014 karya Siti Fauziah 

alumnus UIN Sunan Kalijaga Yogjakarta dengan judul “Pembacaan Al-Qur’ān 

surah-surah pilihan dipondok pesantren Daar Al-Furqon Janggalan Kudus” dalam 

jurnal tersebut disebutkan surah-surah pilihan antara lain Al-Mulk, Al-Waqiah, Ad-

Dukhan, Ar-Rahman dan Yasīn, pembacaan Al-Qur’ān tersebut dilaksanakan 

sebagai wiridan yang bertujuan untuk memberikan kesadaran tentang arti penting 

kehidupan dipondok pesantren dengan memberikan suatu perasaan bahwa setiap 

individu dari santri tersebut adalah bagian dari pondok pesantren.Tesis Ahmad 

Zainal Musthofa, pada UIN Sunan Kalijaga Yogjakarta tahun (2015) dengan judul “ 

Pengajian Al-Qur’ān surat surat pilhan (living Qur’ān dipondok pesantren 

man’baul hikam sidoarjo)”. Dalam tesis tersebut ayat-ayat pilihan antara lain surah 

Al-Waqiah dan surah Yasīn, Adapun mengenai asal-usul pengetahuan pengajian Al-

Qur’ān tersebut adalah dominasi ajaran Ṭariqah Al-Qadiriyah wa An-Naqsabandiyah 

dari jalur Kyai Romli Tamim, Rejoso dan adanya riwayat yang menjelaskan fadilah 

Al-Qur’ān surat-surat tertentu1. Karya yang cukup relevan dalam jurnal syahada 

vol.IV No.2 Oktober 2016 karya Syahrul Rahman alumus Institut Sains Al-Qur’ān 

Syaikh Ibrahim Rokan Hulu dengan judul “Studi Kasus Pembacaan Al-Ma’tsur 

Dipesantren Kholid bin Walid Pasir Pengaraian Kabupaten Rokan Rahman” dalam 

jurnal tersebut disebutkan bahwa pembacaan Al-Ma’tsur antara lain adalah surah Al-

                                                 

1 Ahmad Zainal Musṭafa, Pengajian Al-Qur’ān surat surat pilhan “(Living Qur’ān di 

Pondok Pesantren Man’baul Hikam Sidoarjo)”, Thesis, UIN Sunan Kalijaga Yogjakarta: 2015. 
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Fatihah, surah Al-Baqarah ayat 1-5, surah Al-Baqoroh ayat 255-257, surah Al-

Baqarah ayat 284-286, surah Al-Ikhlas, surah Al-Falaq, surah An-Nas. Pembacaan 

tersebut bertujuan untuk membiasakan santri berżikir dan berdo’a dengan do’a yang 

berasal dari ayat Al-Qur’ān dan hadis dari nabi Muhammad Saw. 

Berdasarkan telaah pustaka yang penulis sajikan, ternyata belum ada yang 

mengangkat tema ini dan melakukan pembahasan secara komprehensif. 

 

Metodologi  

Pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan kualitatif.2 Pendekatan 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, pemahaman, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain-lain, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.3  

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu jenis penelitian mendalam mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa 

sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisasikan dengan baik dan lengkap 

mengenai suatu unit sosial tersebut, dengan turun ke lapangan, maka data-data serta 

informasi mengenai pelaksanaan tradisi pembacaan Istigāṡah dikumpulkan oleh peneliti 

secara jelas. 

Untuk lokasi penelitiannya adalah SMK Takhassus Al-Qur’ān Wonosobo, karena 

lokasi ini sangat menarik dengan bukti bahwa tradisi pembacaan Istigāṡah ini menjadi 

ciri khas dari SMK Takhassus Al-Qur’ān Wonosobo itu sendri. Untuk memperoleh data 

dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu Interview (wawancara), dan dokumentasi dapat merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.4. Berkaitan dengan analisis 

data dilakukan dengan beberapa langkah sebagai berikut, yaitu reduksi data, display data, 

mengambil kesimpulan dan verifikasi.5 

                                                 

2 Saifudin Azwar, Metode Penelitian  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018),  hlm.7. 
3 Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: P.T. Remaja Rosdakarya, 

2016), hlm. 6. 
4 Sugiyono. 2011. Metode  Penelitian  Pendidikan  Kuantitatif  Kualitatif dan R&D. 

Bandung: Alfabeta. Hlm. 240 
5 Nasution ,S. 2003. Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito hlm. 

129 
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Pembahasan 

Ditinjau dari segi bahasa living Qur’ān adalah terdiri dari dua kata yang berbeda, 

yaitu living, yang berarti hidup dan Qur’ān yaitu kitab suci umat Islam. Secara sederhana 

istilah living Qur’ān bisa diartikan dengan (Teks) Al-Qur’ān yang hidup dimasyarakat.6 

Dengan kata lain living Qur’ān yang sebenarnya bermula dari fenomena Qur’ān 

in everday life, yakni makna dan fungsi Al-Qur’ān yang riil dipahami dan dialami 

masyarakat muslim, belum menjadi obyek studi bagi ilmu-ilmu Al-Qur’ān konvensional 

(Klasik).  

Alkisah fenomena ini sudah ada embrionya sejak masa yang paling dini dalam 

sejarah Islam adalah benar adanya, tetapi bagi dunia muslim yang saat itu belum 

terkontaminasi oleh berbagai pendekatan ilmu sosial yang notabene produk dunia barat, 

dimensi sosial cultural yang membayang-bayangi kehadiran Al-Qur’ān tampak tidak 

mendapat porsi sebagai obyek studi.7 

 

Living Qur’ān dalam Lintasan Sejarah 

Jika ditelisik secara historis, praktek memperlakukan Al-Qur’ān, surat-surat atau 

ayat tertentu didalam Al-Qur’ān untuk kehidupan praktis umat, pada hakekatnya sudah 

terjadi sejak masa awal Islam, yakni pada masa Rasulullāh Saw. Sejarah mencatat, Nabi 

Muhammad dan para sahabat pernah melakukan praktek ruqyah, yaitu mengobati dirinya 

sendiri dan juga orang lain yang menderita sakit dengan membacakan ayat-ayat tertentu 

didalam Al-Qur’ān.8 

Hal ini didasarkan atas sebuah hadis shahih yang diriwayatkan oleh Imam Al-

Bukhari dalam shahih Al-Bukhari. Dari Aisyah r.a berkata bahwa Nabi Muhammad Saw 

pernah membaca surat Al-Mu’awwidhatain, yaitu surah Al-Falaq dan Al-Nas ketika 

beliau sedang sakit sebelum wafatnya.9 

Dalam riwayat lain disebutkan, bahwa sahabat Nabi pernah mengobati seseorang 

yang tersengat hewan terbisa dengan membaca Al-Fatihah.10 

                                                 

6 Sahiron Syamsuddin, “Ranah-Ranah Penelitian dalam Studi al-Qur’ān dan Hadis”, 

dalam Sahiron Syamsuddin (ed), “Metode Penelitian Living Qur’ān dan hadis” (Yogyakarta: 

Teras, 2007). 
7Abdul Mustaqim dkk, “Metodologi Penelitian Living Qur’ān”, (Yogjakarta : TERAS, 

2007) hlm. 5-8. 
8 Didi Djunaedi, Living Qur’ān (Sebuah Pendekatan Baru Dalam Kajian al-Qur’ān), 

dalam Journal of Qur’ān and Hadisth Studies – Vol. 4, No. 2, (2015): hlm. 176 . 
9 Imam al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Bab Al-Raqa bi Al-Qur’ān, CD Rom, Maktabah 

al-Shamilah, al-Isdar al-Thani, t.t. 
10 Imam Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, Bab Al-Raqa Bi Fatihat Al-Kitab, CD Rom, 

Maktabah Al-Shamilah, Al-Isdar Al-Thani, t.t. 
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Definisi Istigāṡah 

Kata Istigāṡah berasal dari kata Al-Gāuṡ )ُالَْغَوْث( yang berarti pertolongan. 

Menurut para ahli bahasa arab, Istigāṡah terasuk dari jenis-jenis An-Nida’ 

(panggilan/seruan) yang secara bahasa berarti meminta kepada pihak yang diseru untuk 

menghilangkan orang lain. Dalam tata bahasa arab kalimat yang mengikuti pola/wazan 

Istaf’ala (لَْافْعََاِسْتَِ)  atau Istif’āl  (اِسْتَ فْعَلََ) menunjukkan arti permintaan atau permohonan. 

Maka  Istigāṡah berarti meminta pertolongan.11 Seperti kata Gufrān )ْغُفْراَن(َ yang berarti 

ampunan ketika di ikutkan polaَ (wazan) Istif’āl  (َِلَْافْعََاِسْت) menjadi Istigfār ََْاِسْتِغْفَار()  

yang berarti permohonan ampun. Jadi Istigāṡah berarti Ṭalabul gauṡ ََ)ُطلََبَُالْغَيْث(  atau 

meminta pertolongan.  

Jika ditinjau dari segi terminologi (istilah) Istigāṡah ialah beberapa bacaan wirid 

(awrād) tertentu yang dilakukan untuk mohon pertolongan kepada Allāh Swt atas 

beberapa masalah hidup dan kehidupan yang dihadapi.12 

Para ulama membedakan antara Istigāṡah dengan isti’ānah, meskipun secara 

kebahasaan makna keduanya kurang lebih sama. Karena isti’ānah juga di ikutkan polaَ
(wazan) Istif’āl (َِلَْافْعََاِسْت)  dari kata Al-‘Aun yang berarti )َُالْعَوْن  yang juga artinya )طلََبُ

meminta pertolongan.13 

Istigāṡah dilihat dari bentuk dan ciri-cirinya adalah suatu amalan yang dilakukan 

untuk mendekatkan diri kepada Allāh Swt dalam rangka meminta perlongan kepadaNya 

dengan cara melaksanakan żikir yang cukup lama. Adapun Istigāṡah dan żikir ibarat dua 

sisi mata uang, keduanya berkaitan erat sehingga tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Dasar-Dasar Istigāṡah 

Istigāṡah dilaksanakan dengan berbagai dasar yang berasal dari Al-Qur’ān dan 

Hadits sebagai pedoman hidup umat Islam. Allāh Swt berfirman: 

َٱلمََِۡ  فۡ  بأَِلَدُّكُممََُِأَنََِّۡ  لَكُمَتَََابََۡ  فَٱسَۡ  رَبَّكُمَتغَِيثوُنََۡ  تَسَۡ  إِذ َئِكَةَِۡ  مَلََ ۡ  نَ
ََدِفِيََۡ  مُر

Artinya: “(Ingatlah) Ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu 

diperkenankan-Nya bagimu: “sesungguhnya aku akan mendatangkan bala bantuan 

kepada kamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut”. (QS. Al-Anfal-/8:9)14 

                                                 

11 Muchotob Hamzah dkk, Pengantar Studi Aswaja An-Nahdliyah, Unsiq Press, 

Wonosobo, 2020, hlm. 290 
12 Ishomuddin Ma’shum, “Sejarah dan Keutamaan Istighātsah ” LTN Pustaka, Surabaya, 

2018. hlm. 9 
13 Muchotob Hamzah dkk, Pengantar…, hlm. 290 
14 Departemen Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahnya, hlm. 261 
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Hakekat Istigāṡah 

Para ulama' seperti Al-Imam Al-Hafizh Taqiyyudin Al-Subki menegaskan bahwa 

Istigāṡah, tawassul, istisyfa', isti'anah tajawwuh dan tawajjuh memiliki makna dan 

hakekat yang sama. Mereka mendifinisikan Istigāṡah dan istilah-istilh lain yang sama 

dengan definisi sebagai berikut: 

َهَِلَِبَِسَََّمُتَ وََراَمًاَللَِْاكََِْوَلِيََاوَََْمَِنَبِيَبِذكِرَِاسََْٱللَّهََِةٍَمِنَََدِفاَعَِمَضَرََّفَعَةٍَاوَاِنَْلَِمَن ََْطلََبَُحُصُوَْ
َ(٨٧٣:ََصَ.الحاَفظَالعبدريَالشرَحَالقويم)

Artinya, "Memohon datangnya manfaat (kebaikan) atau terhindarnya bahaya 

(keburukan) kepada Allāh dengan meyebut nama seorang nabi atau wali untuk 

memuliakan (ikram) keduanya. (Al-Hafizh Al-'Abdari, Al-Syarh Al-Qawim, hal. 378)." 

1. Macam-macam Istigāṡah 

Istigāṡah di bagi menjadi  tiga  macam, yaitu : 

a. Istigāṡah yang di perintahkan, yaitu Istigāṡah hanya kepada Allāh Swt. 

Adapun dalil yang menunnjukkan hal itu adalah firman Allāh : 

َمِنَََۡ  فۡ  بأَِلَمُِدُّكُمَأَنََِّۡ  لَكُمَتَََابََۡ  فٱَسَۡ  رَبَّكُمَتغَِيثوُنََۡ  تَسَۡ  إِذ
َََدِفِيََۡ  مُرَكَةَِئَِۡ  مَلََ ۡ  ٱل

Artinya,  (Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, 

lalu diperkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya Aku akan 

mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu 

malaikat yang datang berturut-turut". (QS. Al-Anfal : 8 : 9)15 

b. Istigāṡah yang di perbolehkan, yaitu Istigāṡah (meminta bantuan) kepada 

seseorang yang   mempunyai sifat hayyun  (hidup), hadir (ada di hadapan), 

qodir (mampu). 

Allāh berfirman : 

ثهََُۡ  فٱَس َۦعَدُوِهََِۡ  مِنَٱلَّذِيَعَلَىَۦشِيعَتِهََِمِنَٱلَّذِيَتَ غَ 
Artinya,  Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan 

kepadanya, untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya… 

(QS. Al-Qashash : 28 : 15)16 

c. Istigāṡah yang dilarang, yaitu Istigāṡah kepada selain Allāh yang tidak 

mempunyai sifat hayyun ( hidup ) hadir dan qadir ( mampu ).17 

2. Materi Istigāṡah 

1) QS. al-Fātihah : 1 : 1 – 7  

َٱلرَّحَمَِۡ  بِس نَِۡ  ٱللَّهِ َٱلرَّحِيمََِمَ  لَمِيََۡ  ٱلَرَبََِللَِّهََِدَُۡ  حَمۡ  ٱل, َعَ  نَِۡ  ٱلرَّح, ,َٱلرَّحِيمََِمَ 
لِكَِ َٱلدِينََِمَِۡ  يوََمَ  َتعَِيَُۡ  نَسَوَإِيَّاكَََبدَُُۡ  نعََإِيَّاكََ, ,َتقَِيمََۡ  سمَُۡ  ٱلَٱلصِرَ طَََدِناَۡ  ٱه,

                                                 

15 Departemen Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahnya, hlm. 261 
16 Departemen Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahnya, hlm. 611 
17 Sholeh, Moh, “Agama Islam untuk Terapi”,Surabaya: Pustaka Belajar, 2005. hlm. 50 
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َعَلَيضَُۡ  مَغۡ  ٱلَرَِۡ  غَيَۡ  هِمۡ  عَلَيَتََۡ  عَمۡ  أَنَٱلَّذِينَََصِرَ طََ َوَلَََۡ  هِمۡ  وبِ
 ٱلضَّا
 
َ.لِيََۡ

2) QS. al-Baqarah (Ayat Kursi ) : 2 : 255 

َلََ  ٱللَّهُ
 
ۡ  مۡ  نوََوَلَََۡ  سِنَةَۥخُذُهَُۡ  تأََلَََۡ  قَ يُّومَُۡ  ٱلَحَيَُّۡ  ٱلَهُوَََإِلَََّإلَِ هَََۡ َفََِمَاَۥلَّهََُۡ 

تَِٱلسَّمََ   ضَِۡ  أرَۡ  ٱلَفََِوَمَاَوَ 
 
َمَاَلََُۡ  يعََۦ نهَِِۡ  َبِِِذإِلَََّۥ عِندَهََُفَعَُۡ  يَشَٱلَّذِيَذَاَمَنَۡ

 فَ هُمۡ  خَلَوَمَاَۡ  دِيهِمۡ  أَيَنََۡ  بََ
 
ۡ َبِاََإِلَََّ ۦ مِهَِۡ  عِلَۡ  مِنَۡ  ءۡ  بِشَيَيُُِيطوُنَََوَلَََۡ 

 شَا
 
تََِسِيُّهَُۡ  كُرَوَسِعَََۡ  ءََۡ وَ   ضََۡ  أرَۡ  وَٱلَٱلسَّمَ 

 
َوَهُوَََۡ  ظهُُمَاۡ  حِفَۥهَُيَ ؤُدََُوَلَََۡ

َََعَظِيمَُۡ  ٱلَعَلِيَُّۡ  ٱل
3) QS. al-A’rāf : 7 : 54 – 56 

َوَٱل تِ وَ  َٱلسَّمَ  َخَلَقَ َٱلَّذِي َٱللَّهُ َرَبَّكُمُ َعَلَىَتَ وَىَ ۡ  ٱسَثََُّۡ  أيََّامَسِتَّةََِفََِضََۡ  أرَۡ  إِنَّ
 شَِۡ  عَرۡ  ٱل

 
َقَمَرََۡ  ٱلوَََسََۡ  وَٱلشَّمَاۡ  حَثِيثَۥلبُُهَُۡ  يَطَٱلن َّهَارَََلََۡ  ٱلَََّشِيۡ  يغَُۡ

 رَُۡ  أمَۡ  وَٱلَقَُۡ  لخََۡ  ٱلَلَهََُأَلَََ ۦ  رهَِِۡ  بأَِمَۡ  مُسَخَّرَ تََِوَٱلنُّجُومََ
 
َرَبََُّٱللَّهََُتَ بَارَكَََۡ

لَمِيََۡ  ٱل َعَ  َتَدِينََۡ  مُعۡ  ٱلَيُُِبََُّلَََۥإِنَّهََُۡ  يةًََۡ  وَخُفَاۡ  تَضَرُّعَۡ  رَبَّكُمَعُواَْۡ  ٱد. َوَلََ.
َإِنَََّۡ  وَطَمَعًاَاۡ  فۡ  خَوَعُوهَُۡ  وَٱدَلحَ ِهَاۡ  إِصَدََۡ  بعََضَِۡ  أرَۡ  ٱلَفََِسِدُواَْۡ  تُف

َ.ََسِنِيََۡ  مُحۡ  ٱلَمِنَََۡ  قَريِبَٱللَّهََِمَتََۡ  رحَ
4) QS. as-Saffāt : 37 : 1 – 10 

 وَٱلصََّ 
 
لِيَ تَِ.َاۡ  رۡ  زجََفٱَلزَّ جِرَ تَِ.َاۡ  صَفَ َفَّ تَِۡ كَُمَإِنََّ.َرًاۡ  ذِكَفٱَلتَّ  َرَّبَُّ.َۡ  لَوَ حِدَۡ  إِلََ 

تَِ وَ  رقَِِۡ  ٱلَوَرَبََُّنَ هُمَاۡ  بَََوَمَاَضَِۡ  أرَۡ  وَٱلَٱلسَّمَ  َمَشَ   ٱلسَّمَاَزَي َّنَّاَإِنَّا.
 
َياَۡ  نٱلدََُّءََۡ

َكَوَاكِبَِۡ  ٱلَبِزيِنَةٍَ َۡ  مَّاردَِۡ  طَ نۡ  شَيَكُلََِمِنَاۡ  ظۡ  وَحِف. َإِلَََيَسَّمَّعُونَََلََّ.
َۡ  جَانِبَكُلََِمِنَذَفُونََۡ  وَيقَُلََ ۡ  أَعۡ  ٱلَمَلََِۡ  ٱل  اۡ  دُحُور.

 
َۡ  عَذَابَۡ  وَلََمَُۡ

َ.ۡ  ثاَقِبَۡ  شِهَابۥَبَ عَهَُۡ  فأََتَفَةََۡ  خَطۡ  ٱلَخَطِفَََۡ  مَنَلََّإَِ.َوَاصِبَ 
5) QS. ar-Rahmān : 55 : 33 – 35 

عَ تََِطاَرَِۡ  أَقَۡ  مِنَتنَفُذُواََْأَنَۡ  تَُۡ  تَطَعۡ  ٱسَإِنََِإِنسَِۡ  وَٱلَجِنَِۡ  ٱلَشَرََۡ  يََ  وَ  َٱلسَّمَ 
 لََءَاَفبَِأَيَِ.ۡ  طَ نۡ  بِسُلَإِلَََّتنَفُذُونَََلَََۡ  فٱَنفُذُواََْضَِۡ  أرَۡ  وَٱل

 
.َتُكَذِباَنََِرَبِكُمَاَءَِۡ

َ.تنَتَصِراَنََِفَلَََۡ  وَنَُُاسَۡ  ارنَََّمِنَۡ  شُوَاظَكُمَاۡ  عَلَيَسَلَُۡ  يرُ
6) QS. al-Hasyr : 59 : 22 – 24 

 هُوََٱللَّهَُٱلَّذِيَلََ
 
 هُوَََإِلَََّإلَِ هَََۡ

 
لِمََُۡ دَةََِبَِۡ  غَيۡ  ٱلَعَ   وَٱلشَّهَ 

 
نَُۡ  ٱلرَّحَهُوَََۡ .َٱلرَّحِيمََُمَ 

 لَََلَّذِيٱَٱللَّهََُهُوََ
 
وسَُۡ  ٱلَمَلِكَُۡ  ٱلَهُوَََإِلَََّإِلَ هَََۡ َمِنَُۡ  مُؤۡ  ٱلَٱلسَّلَ مََُقُدُّ

نََۡ  سُبَۡ  مُتَكَبِ رَُۡ  ٱلَجَبَّارَُۡ  ٱلَعَزيِزَُۡ  ٱلَمِنَُۡ  مُهَيۡ  ٱل َهُوََ.َركُِونََۡ  يُشَعَمَّاَٱللَّهََِحَ 
لِقَُۡ  ٱلَٱللَّهَُ  مُصَوِرَُۡ  ٱلَباَرئَُِۡ  ٱلَخَ 

 
 مَاۡ  أَسۡ  ٱلَلَهََُۡ

 
َمَاَۥلَهََُحَُيُسَبََِۡ  نََ ۡ  حُسۡ  ٱلَءَُۡ

تََِفَِ وَ   ضَِۡ  أرَۡ  وَٱلَٱلسَّمَ 
 
َكِيمُ.حََۡ  ٱلَعَزيِزَُۡ  ٱلَوَهُوَََۡ

7) QS. Maryam : 19 : 28 – 36 

 يََ 
 
رُونَََتََۡ  أُخۡ .َاۡ  بغَِيَ َأمُُّكََِۡ  كَانَتَوَمَاَۡ  ءۡ  سَوَرَأََۡ  ٱمَأبَوُكََِكَانَََمَاَهَ 

 هَِۡ  إِلَََۡ  فأََشَارَت
 
َاۡ  صَبَِ َدَِۡ  مَهۡ  ٱلَفََِكَانَََمَنَنكَُلِمََُفََۡ  كَيَقاَلُواََْۡ َإِنََِّقاَلََ.

َنَبَِ وَجَعَََكِتَ بََۡ  ٱلَءَاتىَ نَََِٱللَّهََِدَُۡ  عَب َاۡ  لَنِ َكُنتََُمَاَنََۡ  أَيَمُبَاركًَاَوَجَعَلَنَِ.
نَِۡ  وَأوَ ةََِصَ  ةََِبٱِلصَّلَو  َاۡ  حَيَ َتَُۡ  دُمَمَاَوَٱلزَّكَو  لِدَتََِاۡ  وَبَ رََّ. َنَّۡ  عَلۡ  يَجَۡ  ولََََبوَِ 

ا.َۡ  حَيَ َعَثَُۡ  أُبَمََۡ  وَيوََأمَُوتََُمََۡ  وَيوََوُلِدتََُّمََۡ  يوََعَلَيَََّمَُوَٱلسَّلََ .َاۡ  شَقِيَ َاۡ  جَبَّار
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َٱب َعِيسَى لِكَ  يمَََۡ  مَرَنَُۡ  ذَ 
 
َتَ رُونََۡ  يمَََفِيهََِٱلَّذِيَحَقَِۡ  ٱلَلََۡ  قَوَۡ َأَنَللَِّهََِكَانَََمَا.

 وَلَدَمِنَيَ تَّخِذََ
 
ۡ نَهَُۡ  سُبَۡ   قَضَىَ َإِذَاَۥ   حَ 

 
اََاۡ  رۡ  أمََۡ َٱللَّهَََوَإِنََّ.َيَكُونَُف َََكُنَۥلَهََُيَ قُولََُفَِِنََّّ

ذَاَۡ  بدُُوهَُۡ  فٱَعَۡ  وَرَبُّكُمَرَبَِ  .ۡ  تقَِيمۡ  مُّسَۡ  رَ طصََِهَ 
8) QS. al-Anbiyā’ : 21 : 42 

نَِۡ  ٱلرَّحَمِنَََوَٱلن َّهَارََِلَِۡ  بٱِلَََّلَؤكُُمۡ  يَكَمَنَۡ  قُل َرَبِِِّمَرَِۡ  ذِكَعَنَۡ  هُمَۡ  بَلَۡ  مَ 
 ََرضُِونََۡ  مُّع

9) QS. At-Taubah : 9 : 128 – 129 
 جَاَۡ  لَقَد

 
َحَريِصَ َۡ  معَنِتَُّمَاَهَِۡ  عَلَيَعَزيِزَ َۡ  أنَفُسِكُمَۡ  مِنَۡ  رَسُولَۡ  ءكَُمۡ

 لَََٱللَّهََُبََِۡ  حَسَۡ  فَ قُلَاَْۡ  فَِِنَتَ وَلَّو. ۡ  رَّحِيمَۡ  رَءُوفَمِنِيََۡ  مُؤۡ  بٱِلَكُمۡ  عَلَي
 
َإلَِ هَََۡ

 هُوَََإِلََّ
 
 تَُۡ  تَ وكََّلَهَِۡ  عَلَيَۡ

 
x٧َََعَظِيمَِۡ  ٱلَشَِۡ  عَرۡ  ٱلَرَبََُّوَهُوَََۡ

10) Dzikir Kecerdasan 
رَُياَفَ تَّاحَُياَمُبِيَََُْ x١١َياَهَادِيَُياَعَالَُِياَخَبِي ْ

11) Do’a Tahsiliyah 

 x٨َالَل  هُمََّبعِِنَايتَِكََسُهُوْلَةًَلتَِحْصِيْلَِالْعِلْمَِالنَّافِعَِادَْركِْنََِْ
َََسُرْعَةََالْفَهْمَِوَفَصَاحَةًَاللِسَانَِبِرَحْْتَِكََياََارَْحَمََالرَّا x٧ََحِِْيَْ

12) QS. Tāhā : 20 : 25 – 28 

َٱش  لََِۡ  وَيَسِر. ريِۡ  صَدَلََِۡ  رحَۡ  رَبِ
 
 لِسَانََّمِنَۡ  دَةۡ  عُقَۡ  لُلۡ  وَٱح. ريِۡ  أمََۡ

 x٩ََلَِۡ  قَوَقَ هُواَْۡ  يَف.
 

A. Kesimpulan 

Istigāṡah ialah suatu bacaan wirid (aurād : baik dari ayat-ayat al-Qurān 

maupun kalimah-kalimah ṭayyibah) yang dilakukan dengan mengharap pertolongan 

dari Allāh atas segala hajad yang di minta, baik masalah hidup maupun masalah 

kehidupan yang sedang dihadapi. 

Istigāṡah dilaksanakan setiap pagi hari sebelum dimulainya pembelajaran 

dan dibaca secara klasikal di dalam kelas dengan suara yang lantang, tarti sesuai 

kaidah tajwid serta menghayati makna ayat yang dibaca. Dipimpin oleh salah satu 

peserta didik yang telah ditunjuk oleh Bapak/Ibu guru yang mengajar di jam pertama. 

Adapun makna tradisi pembacaan Istigāṡah disini adalah bentuk ibadah 

amaliyah dan bentuk ikhtiyar secara batin agar terbuka hatinya (baik peserta didik, 

Bapak/Ibu guru, Karyawan serta para wali murid), sehingga memperoleh ketenangan 

jiwa. Selain itu, tradisi pembacaan Istigāṡah juga sebagai media untuk mendekatkan 

diri kepada Allāh, wujud syukur dan keimanan terhadap kitab suci al-Qur’ān seta 

mengharap terkabulnya hajat maupun keberkahan rizki. 

1. Faktor pendukung : 

a. Secara akademik terdapat proses penilaian (hafalan Istigāṡah menjadi syarat 

naik kelas). 
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b. Adanya kesadaran dan keyakinan yang kuat dari semua warga sekolah terkait 

tradisi pembacaan Istigāṡah tersebut. 

2. Faktor penghambat : 

a. Peserta didik : Pengkondisian peserta didik yang kurang maksimal karena 

masih banyak yang terlambat dan ada juga yang jajan di kantin. 

b. Bapak/Ibu guru : Bapak/Ibu guru (yang mengajar di jam pertama) masih 

banyak yang terlambat masuk kelas sehingga berimplikasi terhadap 

pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar yang kurang tepat waktu. 
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